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Abstract: Newton's laws are fundamental concepts in mechanics and serve as the foundation
for various other topics in physics. However, mastering these concepts remains a challenge for
university students. This study aims to analyze the difficulties experienced by students in
understanding Newton's laws. The research method employed is descriptive quantitative,
involving 35 first-year physics education students. The instrument used was the Force Concept
Inventory (FCI), consisting of 30 multiple-choice questions with five answer options each. Data
analysis was conducted by identifying items where students' posttest answer percentages were
below 50%. Crosstabulation was used to observe shifts in students' answers from the pretest to
the posttest, followed by descriptive analysis. The study revealed several difficulties
encountered by students regarding Newton's laws, including challenges in understanding the
concept of resultant velocity of moving objects, the distinction between velocity and acceleration
(Newton’s Second Law), and Newton’s Third Law. These findings are based on the analysis of
FCI items number 8, 13, and 26.
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Abstrak: Hukum Newton merupakan konsep dasar dalam mekanika yang menjadi fondasi
berbagai topik fisika lainnya. Akan tetapi penguasaannya masih menjadi tantangan bagi
mahasiswa. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesulitan-kesulitan yang dialami
mahasiswa dalam memahami konsep Hukum Newton. Metode penelitian dalam studi ini adalah
deskriptif kuantitatif dengan melibatkan 35 mahasiswa pendidikan fisika tahun pertama.
Instrumen yang digunakan adalah Force Concept Inventories (FCI) yang mencakup 30 soal
pilihan ganda dengan lima opsi jawaban. Analisis data dilakukan dengan mengidentifikasi
persentase jawaban posttest mahasiswa yang di bawah 50%. Crosstabulation digunakan untuk
melihat pergeseran jawaban mahasiswa dari pretest ke posttest, kemudian dideskripsikan.
Penelitian ini mengungkap beberapa kesulitan yang dialami oleh siswa pada konsep hukum
Newton. Diantaranya adalah siswa kesulitan memahami konsep resultan kecepatan dari benda
yang bergerak, konsep kecepatan dan percepatan (hukum II Newton) dan hukum III Newton.
Hasil tersebut merupakan representasi analisis soal FCI nomor 8, 13, dan 26.

Kata kunci: Pemahaman Konsep, hukum Newton, Kesulitan Siswa

PENDAHULUAN

Hukum Newton merupakan konsep fundamental dalam mekanika dan menjadi dasar dari hampir
semua topik dalam fisika (Gates, 2014; Wilson, 2020). Akan tetapi, penguasaan konsep materi ini
sering kali menjadi tantangan bagi siswa, terutama dalam konteks pendidikan tinggi. Sebagai
topik fisika yang berfokus pada efek energi dan gaya terhadap benda, mekanika Newtonian
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menjelaskan hukum gerak melalui tiga prinsip dasar yang mengatur hubungan antara gaya dan
pergerakan suatu objek. Gerak suatu benda dapat dijelaskan secara matematis melalui
perpindahan, kecepatan, dan percepatan. Konsep-konsep seperti usaha, energi, dan daya juga
terkait erat dengan hukum gerak Newton dan menjadi bagian integral dalam memahami
mekanika secara menyeluruh.

Beberapa penelitian sebelumnya mengungkap tentang kesulitan siswa dalam mempelajari
hukum Newton. Mahasiswa pada usia 16, 17, dan 27 tahun belum mampu menguasai dengan baik
hukum Newton (Flynn & Hardman, 2019). Selain itu, mahasiswa masih mengalami teori naif
(Galili et al., 2016). Teori naif dalam konteks hukum Newton mengacu pada pemahaman intuitif
atau konsepsi awal yang sering kali salah yang dimiliki siswa sebelum mendapatkan
pembelajaran formal dalam fisika (Suwasono etal., 2023). Mahasiswa dan guru masih mengalami
teori naif bahwa gerak menyiratkan gaya, kebingungan antara posisi dan kecepatan, serta
kecepatan dan percepatan, benda yang lebih berat jatuh lebih cepat, dan konsep aksi-reaksi
berpasangan bertindak pada objek yang sama (Bayraktar, 2009; Hubbard, 2022; Munfaridah et
al, 2017; Ndiaye et al.,, 2022; Suwasono et al., 2021).

Untuk mengukur pemahaman mahasiswa terhadap konsep hukum Newton, banyak
peneliti menggunakan instrumen Force Concept Inventories (FCI) (Al-Rsa’i et al., 2020; Escalante
& Cuevas, 2023; Yasuda et al,, 2023). FCI terdiri dari 30 butir soal yang telah divalidasi dan diuji
lapangan (Nieminen etal., 2010; Savinainen etal., 2017). Instrumen ini mencakup beberapa topik
utama, seperti gaya, kinematika, hukum I Newton, hukum II Newton, hukum III Newton, prinsip
aksi-reaksi, dan berbagai jenis gaya. Setiap soal dalam FCI memiliki lima opsi jawaban, di mana
setiap pilihan mencerminkan berbagai tingkat pemahaman mahasiswa terhadap konsep
mekanika Newtonian.

Penelitian ini merupakan kelanjutan dari studi sebelumnya tentang strategi meningkatkan
penguasaan konsep siswa pada topik hukum Newton melalui pembelajaran Conceptual Problem
Solving (CPS) (Diyana & Sutopo, 2024). Dalam penelitian sebelumnya, intervensi pembelajaran
berbasis CPS telah diterapkan untuk meningkatkan penguasaan konsep siswa terhadap hukum
Newton. CPS menekankan pemahaman konsep dalam proses pemecahan masalah, bukan sekadar
pendekatan Kkuantitatif berbasis persamaan matematis. Meskipun penelitian tersebut
menunjukkan hasil yang positif dalam meningkatkan pemahaman konsep, masih ditemukan
beberapa kesulitan yang dihadapi siswa. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi lebih lanjut kesulitan apa saja yang masih dialami siswa dalam memahami
konsep hukum Newton setelah diberikan intervensi pembelajaran CPS. Dengan menganalisis
letak kesulitan siswa, diharapkan dapat ditemukan strategi pembelajaran yang lebih efektif untuk
meningkatkan penguasaan konsep topik hukum Newton.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan menggunakan metode deskriptif
kuantitatif dalam menjelaskan dan membahas hasil penelitian. Sampel penelitian ini diambil
secara purposive, yaitu memilih 35 mahasiswa dari kelas eksperimen yang mendapatkan
intervensi pembelajaran CPS. Instrumen yang digunakan adalah Force Concept Inventories (FCI)
yang mencakup 30 soal pilihan ganda dengan lima opsi jawaban. Instrumen FCI telah diuji
validitasnya oleh beberapa studi sebelumnya (Coletta et al., 2019; Munfaridah et al., 2017). Selain
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itu, reliabilitas FCI antara 0,81-0,9 menunjukkan konsistensi tinggi untuk menganalisis
penguasaan konsep mahasiswa pada topik mekanika Newton (Munfaridah et al., 2017).

Analisis data untuk mengetahui letak kesulitan-kesulitan yang masih dialami mahasiswa
kelas eksperimen dengan pembelajaran CPS dilakukan dengan melihat persentase jawaban benar
saat posttest yang rendah (dibawah 50%). Setelah didapatkan butir soal dengan nilai rendah,
maka dilakukan analisis dan soal dibahas secara mendalam. Crosstabulation digunakan untuk
mengetahui pergeseran jawaban mahasiswa saat pretest ke posttest yang disajikan dalam bentuk
tabel kemudian dianalisis dan dideskripsikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis jawaban siswa pada tes penguasaan konsep topik hukum Newton dengan instrumen FCI
menggunakan skala penilaian 1 sampai 30. Tes diberikan setelah siswa diajarkan materi hukum
Newton dengan pembelajaran CPS. Nilai maksimum yang didapatkan adalah 28 dan nilai
minimum 9. Sedangkan nilai rata-rata yang diperoleh adalah 14,77 (SD = 3,51).

Hasil rata-rata N-gain individu yang didapatkan kelas dengan pembelajaran CPS adalah
sebesar 0,33 (medium bawah). Meskipun kelas CPS terdapat peningkatan pada kategori medium
bawah, tetapi belum bisa dipastikan bahwa tidak ada kesulitan-kesulitan yang masih dialami oleh
mahasiswa dalam menguasai konsep hukum Newton. Sehingga untuk mengetahui letak
kesulitan-kesulitannya dilakukan dengan melihat persentase jawaban benar saat posttest yang
rendah (di bawah 50%) pada kelas tersebut yang ditunjukkan pada Gambar 1.

1 2 3 4 5 6 7 8 9 1011 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30
BCPS 94 86 31 97 26 77 86 9 23 20 17 66 3 83 71 89 54 40 69 49 26 14 17 51 66 6 14 91 83 20
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Gambar 1. Persentase Jawaban Benar Mahasiswa Kelas CPS saat Posttest

Berdasarkan Gambar 1 terdapat 15 butir soal dengan persentase jawaban benar
mahasiswa rendah saat posttest. Diantaranya adalah butir soal nomor 3 (31%), soal nomor 5
(26%), soal nomor 8 (9%), soal nomor 9 (23%), soal nomor 10 (20%), soal nomor 11 (17%), soal
nomor 13 (3%), soal nomor 18 (40%), soal nomor 20 (49%), soal nomor 21 (26%), soal nomor
22 (14%), soal nomor 23 (17%), soal nomor 26 (6%), soal nomor 27 (14%), dan soal nomor 30
(20%). Selanjutnya akan dibahas lebih mendalam tiga butir soal (nomor 8, 26 dan 13) yang
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memiliki persentase dibawah 10%. Ketiga soal tersebut mewakili kesulitan mahasiswa dalam
memahami konsep pada submateri Hukum I Newton (soal nomor 8), Hukum II Newton (soal
nomor 26), dan Hukum III Newton (soal nomor 13).

1. Hukum I Newton (Soal Nomor 8)

Soal nomor 8 mewakili kesulitan mahasiswa dalam memahami konsep hukum I Newton. Pada
soal ini mahasiswa diminta untuk menentukan gambar lintasan yang paling tepat diikuti cakram
setelah cakram yang memiliki kelajuan konstan dipukul dengan arah tegak lurus dengan arah
kelajuannya. Soal nomor 8 disajikan pada Gambar 2. Saat posttest, hanya sejumlah 9% mahasiswa
yang mampu menjawab dengan benar.

Gambar di bawah ini memperlihatkan sekeping cakram pada permainan hoki
yang bergerak dengan kelajuan konstan v, dari titik “a” ke titik “b” membentuk
garis lurus di atas bidang datar tanpa gesekan. Gaya oleh udara juga diabaikan.
Anda sedang melihatnya dari atas. Ketika cakram sampai di titik "b”,cakram
tersebut dipukul mendatar dengan arah yang diperlihatkan oleh anak panah
tebal. Seandainya cakram dalam keadaan diam di titik ”b”, maka pukulan
yang diberikan jelas akan menyebabkannya bergerak mendatar searah
pukulan dengan kelajuan v,

8. Lintasan manakah di bawah ini yang paling tepat diikuti cakram setelah
cakram itu dipukul?
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Gambar 2. Soal Nomor 8

Berdasarkan sebaran data jawaban mahasiswa pada pretest dan posttest (Tabel 1),
sejumlah 14 mahasiswa (40%) saat pretest dan 18 mahasiswa (51%) saat posttest menjawab opsi
A. Sebagian besar mahasiswa beranggapan bahwa tidak ada pengaruh gerakan benda secara
mendatar saat benda dipukul (dengan arah tegak lurus dengan arah kelajuannya) sehingga
mahasiswa memiliki jawaban A yaitu benda bergerak mendatar tegak lurus dengan arah gerak
benda semula. Sedangkan hanya terdapat 9 mahasiswa (26%) yang menjawab benar (opsi B) saat
pretest, dan menurun menjadi hanya 3 mahasiswa (8%) yang menjawab benar saat posttest.
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Tabel 1. Crosstabulation Jawaban Mahasiswa pada Soal Nomor 8

Posttest Total
A B* C D E Pretest

Pretest A 12 0 0 2 0 14
B* 4 2 0 1 2 9
C 0 0 1 0 1 2
D 0 0 0 2 1 3
E 2 1 0 0 4 7

Total Posttest 18 3 1 5 8 35

Konsep yang harus ditekankan pada mahasiswa agar mampu menjawab benar soal nomor
8 adalah terkait dengan resultan kecepatan dari benda yang bergerak. Jika pada awalnya benda
bergerak dengan kecepatan tertentu, maka setelah diberikan gaya dengan arah tegak lurus
dengan kecepatan awal, maka kecepatan akhir dari benda tersebut harus memperhitungkan
kecepatan yang sudah dimiliki oleh benda tersebut (Munfaridah et al., 2017). Kecepatan akhir ini
merupakan resultan dari kecepatan awal dan kecepatan yang diberikan sesaat pada benda.
Konsep bagaimana mengidentifikasi gaya yang bekerja pada benda selama bergerak perlu
ditekankan. Jika terdapat benda yang bergerak akibat pukulan atau dorongan dari benda lain,
maka saat benda yang dipukul atau didorong tidak lagi ada kontak dengan pemukul atau
pendorong, maka gaya pukul atau gaya dorong tidak lagi bekerja pada benda yang bergerak.

2.  Hukum II Newton (Soal Nomor 26)

Soal nomor 26 mewakili kesulitan mahasiswa dalam memahami konsep hukum II Newton. Pada
soal ini mahasiswa diminta untuk menentukan kelajuan kotak besar setelah didorong orang
seorang wanita pada lantai horizontal dengan memperbesar gaya dorongnya dua kali lipat. Soal
nomor 26 disajikan pada Gambar 3. Saat posttest, hanya sejumlah 6% mahasiswa yang mampu
menjawab dengan benar.

26. Seandainya saja wanita dalam soal 25 di atas (seorang wanita mengerjakan
gaya konstan mendatar pada sebuah kotak besar, akibatnya, kotak tersebut
bergerak dengan Kkelajuan “vo”) memperbesar gaya konstan mendatar yang
dikerjakannya pada kotak tersebut menjadi dua kali lipat untuk mendorong kotak
itu pada lantai horizontal yang sama, maka kotak akan bergerak:

A. dengan kelajuan konstan dua kali lipat kelajuan “vy”

B. dengan kelajuan konstan lebih besar dari “vo” tetapi tak harus dua kali
lipatnya.

C. untuk sementara waktu dengan kelajuan konstan lebih besar dari “vo” dan
kemudian dengan kelajuan yang semakin besar.

D. untuk sementara waktu dengan kelajuan yang semakin besar dan
kemudian dengan kelajuan konstan.

E. dengan kelajuan yang terus semakin besar.

Gambar 3. Soal Nomor 26

Tabel 2 menunjukkan sebaran jawaban mahasiswa pada soal nomor 26. Dari data tersebut
nampak hanya ada 1 mahasiswa yang konsisten menjawab benar (opsi E) saat pretest dan
posttest. Selain itu, sebaran jawaban mahasiswa lainnya sangat beragam. Saat pretest, 13

17



Experiment: Journal of Science Education, 5 (1), 2025, 13-22

mahasiswa (37%) menjawab opsi A. Mereka beranggapan bahwa kelajuan kotak setelah diberi
gaya konstan yang diberikan diperbesar adalah dua kali lipat kelajuan awalnya. Pada saat posttest
juga masih terdapat 11 mahasiswa (31%) yang menjawab opsi A. Namun saat posttest banyak
juga yang menjawab opsi D, 13 mahasiswa (37%). Mereka memahami bahwa untuk sementara
waktu kotak bergerak dengan kelajuan yang semakin membesar dan kemudian dengan kelajuan
konstan. Selain itu, setelah pembelajaran diberikan, masih ada 6 mahasiswa (17%) yang
menjawab opsi B, yakni kotak akan memiliki kelajuan lebih besar dari kelajuan awal tetapi tidak
harus dua kali lipatnya. Terakhir, masih terdapat 3 mahasiswa (8%) yang menjawab opsi C, yakni
untuk sementara waktu kotak bergerak dengan kelajuan konstan lebih besar dari kelajuan awal
dan kemudian dengan kelajuan yang semakin besar.

Tabel 2. Crosstabulation Jawaban Mahasiswa pada Soal Nomor 26

Posttest Total
A B C D E* Pretest

Pretest A 6 0 1 5 1 13

B 3 3 0 2 0 8

C 0 2 1 1 0 4

D 2 1 1 4 0 8

E* 0 0 0 1 1 2
Total Posttest 11 6 3 13 2 35

Dari hasil jawaban mahasiswa, dapat disimpulkan bahwa mahasiswa belum memahami
dengan tepat konsep kecepatan dan percepatan. Ketika benda dikenai gaya lebih besar, maka
yang terjadi lebih besar adalah percepatannya, sedangkan kecepatannya terus menerus
bertambah. Karena percepatan benda berubah menjadi besar, maka kelajuannya juga terus
meningkat secara kontinyu. Hasil ini menunjukkan bahwa pembelajaran CPS dengan melatih
mahasiswa menyelesaikan masalah dengan mengidentifikasi konsep dan prinsip yang sesuai
belum mampu sepenuhnya memberikan pemahaman yang utuh terkait konsep kecepatan dan
percepatan.

Penelitian sebelumnya oleh Suwasono et al., (2023)  telah mengekplorasi usaha
mereduksi teori naif mahasiswa dalam memahami konsep hukum II Newton melalui
pembelajaran problem based-learning berbantuan scaffolding dengan permasalahan terbuka dan
tertutup. Hasilnya, terjadi kenaikan persentase reduksi teori naif terbaik adalah pada kelas
dengan model pembelajaran PBL dengan permasalahan terbuka berbantuan scaffolding. Lebih
lanjut, dengan memberikan instruksi tambahan, memperkuat konsep fisika dalam berbagai
lingkungan dan sumber, membantu siswa mengembangkan pemahaman hukum II Newton yang
lebih konsisten (Low & Wilson, 2017). Selain itu, eksperimen kinestetik juga mampu membantu
siswa mencapai pemahaman intuitif tentang hukum II Newton dengan mengharuskan mereka
menyesuaikan gerakan mereka sendiri untuk mempertahankan gaya konstan pada kereta
(Coletta et al, 2019). Pembelajaran dengan bantuan simulasi komputer juga bisa menjadi
alternatif solusi meningkatkan pemahaman siswa tentang hukum II Newton (AlArabi etal., 2022).

3.  Hukum III Newton (Soal Nomor 13)

Soal nomor 13 mewakili kesulitan mahasiswa dalam memahami konsep hukum III Newton. Pada
soal ini mahasiswa diminta untuk menentukan gaya-gaya yang bekerja pada bola logam yang
dilemparkan tegak lurus ke atas dengan mengabaikan gesekan udara. Soal nomor 13 disajikan
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pada Gambar 4. Saat posttest, hanya sejumlah 3% mahasiswa yang mampu menjawab dengan
benar.

13. Seorang anak laki-laki melemparkan sebuah bola logam tegak lurus ke atas.
Cermati gerak bola setelah meninggalkan tangan anak tersebut dan sebelum mencapai
tanah, serta abaikan gesekan udara. Pada kondisi ini, gaya-gaya yang bekerja pada bola
adalah:

A. gaya gravitasi ke bawah bersama dengan gaya ke atas yang berkurang secara
beraturan.
B. gaya ke atas yang berkurang secara beraturan mulai dari bola meninggalkan

tangan anak sampai mencapai titik tertinggi; ketika bola bergerak ke bawah, gaya
gravitasi ke bawah yang bertambah secara beraturan seiring dengan semakin dekatnya
bola ke bumi.

C. gaya gravitasi ke bawah yang hampir konstan bersama dengan gaya ke atas
yang berkurang secara beraturan sampai bola mencapai titik tertinggi; ketika bola
bergerak ke bawah hanya ada gaya gravitasi ke bawah.

D. hanya gaya gravitasi yang hampir konstan ke bawah.

E. tidak satupun yang benar dari pilihan di atas. Bola jatuh kembali ke tanah
karena kecenderungan alami benda untuk diam di permukaan bumi.

Gambar 4. Soal Nomor 13

Berdasarkan tabel sebaran jawaban mahasiswa pada soal nomor 13 (Tabel 3). Saat
pretest hanya terdapat 3 mahasiswa yang menjawab benar (opsi D), serta hanya 1 mahasiswa
saat posttest. Mahasiswa yang menjawab benar telah memahami bahwa pada peristiwa tersebut
hanya gaya gravitasi yang bekerja pada bola yang besarnya hampir kontan dengan arah ke bawah.
Sementara itu, baik saat prettest dan posttest, 51% mahasiswa menjawab opsi B. Mereka
beranggapan bahwa gaya-gaya yang bekerja pada benda adalah gaya ke atas yang berkurang
secara beraturan mulai dari bola meninggalkan tangan anak sampai mencapai titik tertinggi,
kemudian ketika bola bergerak ke bawah, ada gaya gravitasi ke bawah yang bertambah secara
beraturan seiring dengan semakin dekatnya bola ke bumi. Selain itu, sebanyak 42% mahasiswa
saat pretest maupun posttest menjawab opsi C dengan pemahaman bahwa gaya-gaya yang
bekerja pada bola adalah gaya gravitasi ke bawah yang hampir konstan bersama dengan gaya ke
atas yang berkurang secara beraturan sampai bola mencapai titik tertinggi, kemudian ketika bola
bergerak ke bawah hanya ada gaya gravitasi ke bawah yang bekerja pada bola.

Tabel 3. Crosstabulation Jawaban Mahasiswa pada Soal Nomor 13

Posttest Total
A B C D* Pretest
Pretest B 2 8 8 0 18
C 0 8 6 0 14
D* 0 1 1 1 3
Total Posttest 2 17 15 1 35

Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian Munfaridah et al,, (2017) bahwa sebagian
besar jawaban mahasiswa pada kasus ini merujuk pada kesalahan pemahaman berupa
berkurangnya gaya ke atas secara beraturan ketika benda dilempar ke atas. Selain itu, setelah
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benda bergerak ke bawah mahasiswa masih beranggapan bahwa gaya yang dialami semakin
besar karena benda semakin dekat ke bumi. Berbagai penelitian sebelumnya juga telah
mengeksplorasi kesulitan mahasiswa dalam memahami hukum III Newton (Clark et al., 2010;
Gauld, 1994; Suwasono et al,, 2023; Terry & Jones, 1986). Disamping itu, beberapa alternatif
solusi untuk meningkatkan pemahaman siswa juga dilakukan dengan berbagai strategi
pembelajaran, seperti, pembelajaran dengan visual representation tool (Savinainen et al., 2017),
demonstrasi interaktif (Mansyur et al., 2020), Open Source Tutorials (OST) (Smith & Wittmann,
2007), pembelajaran representasi dan interaksi sosial (Savinainen et al., 2005).

Kesulitan mahasiswa dalam memahami konsep Hukum Newton secara umum disebabkan
oleh adanya miskonsepsi yang bertahan kuat meskipun telah dilakukan pembelajaran CPS.
Mahasiswa sering kali mempertahankan keyakinan awal mereka tentang hubungan antara gaya
dan gerak, seperti anggapan bahwa gaya secara langsung menentukan kecepatan, bukan
percepatan, atau bahwa gerak benda selalu mengikuti arah gaya yang diterapkan (Munfaridah et
al, 2017). Selain itu, keterbatasan dalam menghubungkan konsep-konsep fisika yang abstrak
dengan representasi nyata atau visualisasi fenomena dunia nyata juga memperparah kesulitan
ini. Hal ini sejalan dengan temuan sebelumnya yang menunjukkan bahwa penguasaan konsep-
konsep dasar fisika sangat bergantung pada kemampuan mahasiswa dalam membangun
representasi mental yang tepat (Low & Wilson, 2017; Savinainen et al., 2005).

KESIMPULAN

Dari hasil jawaban mahasiswa, dapat disimpulkan bahwa mahasiswa belum memahami dengan
tepat terkait konsep resultan kecepatan dari benda yang bergerak. Sebagian besar mahasiswa
beranggapan bahwa tidak ada pengaruh gerakan benda secara mendatar saat benda dipukul
(dengan arah tegak lurus dengan arah kelajuannya) sehingga mahasiswa memiliki jawaban yaitu
benda bergerak mendatar tegak lurus dengan arah gerak benda semula (konteks soal no.8).
Selain itu, siswa kesulitan memahami konsep kecepatan dan percepatan (hukum II Newton).
Ketika benda dikenai gaya lebih besar, maka yang terjadi lebih besar adalah percepatannya,
sedangkan kecepatannya terus menerus bertambah (konteks soal no.26). Pada konsep hukum III
Newton, kesalahan pemahaman berupa berkurangnya gaya ke atas secara beraturan ketika
benda dilempar ke atas. Selain itu, setelah benda bergerak ke bawah mahasiswa masih
beranggapan bahwa gaya yang dialami semakin besar karena benda semakin dekat ke bumi
(konteks soal no.13).
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